PERTEMUAN II
KONSEP PEMBELAJARAN ABAD 21

Setelah mempelajari sub modul ini, mahasiswa diharapkan dapat
menjelaskan konsep pembelajaran abad 21, peran dan karakter guru
dalam pembelajaran Abad 21 dan mendeskripsikan model pembelajaran
dalam pembelajaran Abad 21

e

Sebagai ciri khas era globalisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi yang

A. Konsep Pembelajaran Abad 21

berkembang sangat cepat dan makin canggih, dengan peran yang makin luas
maka diperlukan guru yang mempunyai karakter. Bangsa yang masyarakatnya
tidak siap hampir bisa dipastikan akan jatuh oleh dahsyatnya perubahan alam
dan kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi itu sendiri. Dikatakan Abad
21, karena abad ini meminta kualitas sumber daya manusia. Oleh karenanya
lembaga-lembaga harus mampu mengembangkan potensipotensi yang ada,
agar menjadi ciri khas tersendiri dalam lembaga, serta mampu mencetak output
yang unggul.

Abad 21 memiliki perubahan yang sangat fundamental terkhusus dalam
dunia pendidikan. Pendidikan merupakan esensi untuk memajukan suatu
bangsa, oleh karenanya walau zaman sudah berbeda guru harus mampu
membuktikan bahwa perbedaan zaman bukan menjadi suatu tantangan dalam
mengembangkan bakat dan potensi anak didik dalam era globalisasi. Abad ini
memiliki tuntunan yang sangat tinggi untuk menciptakan sumber daya manusia,
oleh karenanya guru harus memiliki inovasi dalam proses pembelajaran
(Hasibuan, 2019).

Untuk bisa berperan secara bermakna pada era globalisasi di abad ke-21
ini, maka setiap warga negara dituntut untuk memiliki kemampuan yang dapat
menjawab tuntutan perkembangan zaman. Abad ke-21 ditandai sebagai abad
keterbukaan atau abad globalisasi, artinya kehidupan manusia pada abad ke-21

mengalami perubahan-perubahan yang fundamental yang berbeda dengan tata
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kehidupan dalam abad sebelumnya. Dikatakan abad ke-21 adalah abad yang

meminta kualitas dalam segala usaha dan hasil kerja manusia (Wijaya, 2016).
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Gambar. 2.1 Framework Pembelajaran Abad ke-21

Menurut Sudarisman (2015), Abad ke-21 disebut sebagai abad
pengetahuan, abad ekonomi berbasis pengetahuan, abad teknologi informasi,
globalisasi, revolusi industri 4.0, dan sebagainya. Pada abad ini, terjadi
perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi dalam segala aspek kehidupa
baik bidang ekonomi, transportasi, teknologi, komunikasi, informasi, dan
lainlain.Perubahan yang berlangsung sangat cepat ini dapat memberikan
peluang jika dapat dimanfaatkan dengan baik, tetapi juga dapat menjadi bencana
jika tidak diantisipasi secara sistematis, terstruktur, dan terukur. Salah satu
contoh dari perubahan yang sangat cepat ini dalam bidang teknologi informasi,
khususnya media sosial.

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran berbasis teknologi yang
kinisemakin berkembang pesat. Perkembangan teknologi tersebut mendorong
adanya berbagai pengembangan, termasuk juga dalam bidang penilaian atau
assessment (Rosnaeni, 2021). Pembelajaran abad 21 merupakan suatu
peralihan pembelajaran dimana kurikulum yang dikembangkan menuntun

sekolah untuk mengubah pendekatan pembelajaran dari teacher centred menjadi
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student centered. Hal ini sesuai dengan tuntutan masa depan dimana peserta
didik harus memiliki kecakapan berpikir dan belajar. Kecakapan-kecakapan
tersebut antara lain kecakapan memecahkan masalah, berpikir kritis, kolaborasi
dan kecakapan berkomunikasi. Konsep pembelajaran abad 21 menggunakan 4C
yakni :
1. Critical Thinking and Problem Solving

Berpikir kritis merupakan suatu proses yang terarah dan jelas yang
digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil
keputusan, membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah.
Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpendapat dengan cara yang
terorganisasi. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengevaluasi secara
sistematis bobot pendapat pribadi dan pendapat orang lain. Berpikir kritis secara
esensial adalah proses aktif dimana seseorang memikirkan berbagai hal secara
mendalam, mengajukan pertanyaan untuk diri sendiri, menemukan informasi
yang relevan untuk diri sendiri daripada menerima berbagai hal dari orang lain
Dalam konsep ini peserta didik belajar memecahkan masalah yang ada dan
mampu menjelaskan, menganalisis dan menciptakan solusi bagi individu
maupun masyarakat. Peran peserta didik dalam penerapan pembelajaran abad
21 adalah; belajar secara kolaboratif, belajar berbasis masalah, memiliki
kemampuan high order thinking, serta belajar mengajukan pertanyaan.

2. Creativity and Innovation

Creativity tidak selalu identik dengan anak yang pintar menggambar atau
merangkai kata dalam tulisan. Namun, kreativitas juga dapat dimaknai sebagai
kemampuan berpikir outside the box tanpa dibatasi aturan yang cenderung
mengikat. Anak-anak yang memiliki kreativitas tinggi mampu berpikir dan melihat
suatu masalah dari berbagai sisi atau perspektif. Hasilnya, mereka akan
berpikiran lebih terbuka dalam menyelesaikan masalah. Pada konsep ini peserta
didik akan diajak untuk bisa membiasakan diri dalam melakukan dan
menjelaskan setiap ide yang dipikirkannya. Ide ini akan dipresentasikan kepada

teman kelas secara terbuka sehingga nantinya akan menimbulkan reaksi dari
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teman kelas. Aktivitas ini bisa menjadikan sudut pandang peserta didik menjadi
luas dan terbuka dengan setiap pandangan yang ada.
3. Collaboration

Collaboration adalah aktivitas bekerja sama dengan seseorang atau
beberapa orang dalam satu kelompok untuk mencapai tujuan yang ditetapkan
bersama. Aktivitas ini penting diterapkan dalam proses pembelajaran agar anak
mampu dan siap untuk bekerja sama dengan siapa saja dalam kehidupannya
mendatang. Saat berkolaborasi bersama orang lain, anak akan terlatih untuk
mengembangkan solusi terbaik yang bisa diterima oleh semua orang dalam
kelompoknya. Konsep kerjasama akan mengajak peserta didik untuk belajar
membuat kelompok, menyesuaikan dan kepemimpinan. Tujuan kerjasama ini
agar peserta didik mampu bekerja lebih efektif dengan orang lain, meningkatkan
empati dan bersedia menerima pendapat yang berbeda. Manfaat lain dari
kerjasama ini untuk melatihpeserta didik agar bisa bertanggung jawab, mudah
beradaptasi dengan lingkungan, masyarakat, dan bisa menentukan target yang
tinggi untuk kelompok dan individu.

4. Communication

Communication dimaknai sebagai kemampuan anak dalam menyampaikan
ide dan pikirannya secara cepat, jelas, dan efektif. Keterampilan ini terdiri dari
sejumlah sub-skill, seperti kemampuan berbahasa yang tepat sasaran,
kemampuan memahami konteks, serta kemampuan membaca pendengar
(audience) untuk memastikan pesannya tersampaikan. Dalam hal ini peserta
didik diminta untuk bisa menguasai, mengatur, dan membangun komunikasi
yang baik dan benar bail secara tulisan, lisan, maupun multimedia. Peserta didik
diberi waktu untuk mengelola hal tersebut dan menggunakan kemampuan
komunikasi untuk berhubungan seperti menyampaikan gagasan, berdiskusi

hingga memecahkan masalah yang ada.

B. Karakteristik Guru Abad 21
1. Life-long learner/pembelajar seumur hidup. Guru perlu meng-upgrade terus

pengetahuannya dengan banyak membaca serta berdiskusi dengan
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pengajar lain atau bertanya pada para ahli. Tak pernah ada kata puas
dengan pengetahuan yang ada, karena zaman terus berubah dan guru
wajib up to date agar dapat mendampingi siswa berdasarkan kebutuhan
mereka;

. Kreatif dan inovatif. Siswa yang kreatif lahir dari guru yang kreatif dan
inovatif. Guru diharap mampu memanfaatkan variasi sumber belajar untuk
menyusun kegiatan di dalam kelas;

. Mengoptimalkan teknologi. Salah satu ciri dari model pembelajaran abad 21
adalah blended learning, gabungan antara metode tatap muka tradisional
dan penggunaan digital dan online media. Pada pembelajaran abad 21,
teknologi bukan sesuatu yang sifatnya additional, bahkan waijib;

. Reflektif. Guru yang reflektif adalah guru yang mampu menggunakan
penilaian hasil belajar untuk meningkatkan kualitas mengajarnya. Guru
yang reflektif mengetahui kapan strategi mengajarnya kurang optimal untuk
membantu siswa mencapai keberhasilan belajar. Ada berapa guru yang tak
pernah peka bahkan setelah mengajar bertahun-tahun bahwa
pendekatannya tak cocok dengan gaya belajar siswa. Guru yang reflektif
mampu mengoreksi pendekatannya agar cocok dengan kebutuhan siswa,
bukan malah terus menyalahkan kemampuan siswa dalam menyerap
pembelajaran;

. Kolaboratif. Ini adalah salah satu keunikan pembelajaran abad 21. Guru
dapat berkolaborasi dengan siswa dalam pembelajaran. Selalu ada mutual
respect dan kehangatan sehingga pembelajaran akan lebih menyenangkan.
Selain itu guru juga membangun kolaborasi dengan orang tua melalui
komunikasi aktif dalam memantau perkembangan anak;

. Menerapkan student centered. Ini adalah salah satu kunci dalam
pembelajaran kelas kekinian. Dalam hal ini, siswa memiliki peran aktif
dalam pembelajaran sehingga guru hanya bertindak sebagai fasilitator.
Karenanya, dalam kelas abad 21 metode ceramah tak lagi populer untuk
diterapkan karena lebih banyak mengandalkan komunikasi satu arah antara

guru dan siswa; dan
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7. Menerapkan pendekatan diferensiasi. Dalam menerapkan pendekatan ini,
guru akan mendesain kelas berdasarkan gaya belajar siswa.
pengelompokkan siswa di dalam kelas juga berdasarkan minat serta
kemampuannya. Dalam melakukan penilaian guru menerapkan formative
assessment dengan menilai siswa secara berkala berdasarkan performanya
(tak hanya tes tulis). Tak hanya itu, guru bersama siswa berusaha untuk
mengatur kelas agar menjadi lingkungan yang aman dan suportif untuk

pembelajaran

C. Model Pembelajaran Abad 21

Peran guru dalam pembelajaran abad 21 sangat krusial untuk bisa
menjalankan pendekatan STEM pada pembelajaran. Maka dari itu, guru abad 21
harus bisa lebih kreatif dan juga inovatif dalam mengembangkan suatu metode
belajar. Metode-metode berikut ini kemudian banyak digunakan oleh guru pada
praktik pembelajaran:

1. Student Centered, pembelajaran akan mengikuti karakter siswa baik itu
minat maupun kemampuan belajar siswa. Guru cenderung berperan
sebagai fasilitator;

2. Discovery Learning, adalah suatu metode pembelajaran yang mendorong
siswa untuk bisa menemukan pengetahuan secara mandiri. Siswa akan
diarahkan untuk bisa belajar secara aktif dan mandiri (self learning).
Memanfaatkan source yang ada untuk menggali, menyelidiki, hingga
akhirnya menemukan suatu konsep pengetahuan. Metode ini juga
berguna untuk merangsang critical thinking dan problem solving. Peserta
didik juga akan terdorong untuk bisa menjalankan life-long learning|

3. Flipped Classroom, ide dasar dari metode ini adalah membalik
pendekatan pada suatu kegiatan pembelajaran. Siswa akan diberikan
suatu akses terhadap materi pembelajaran. Materi tersebut bisa diakses
di rumah yang kemudian bisa dipelajari para siswa sebelum pertemuan di

kelas. Kemudian, ruang kelas berperan sebagai wahana diskusi untuk
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mengatasi masalah, mengembangkan suatu konsep, dan juga wadah
untuk kolaborasi;

4. Project Based Learning, metode ini “menceburkan” siswa pada suatu
proyek. Melalui proyek tersebut, siswa bisa leluasa melakukan eksplorasi
hingga akhirnya bisa menemukan suatu hasil pembelajaran. Metode ini
bisa mendorong siswa untuk lebih kreatif;

5. Collaborative Learning, salah satu ciri industri 4.0 yaitu menekankan
budaya kerja yang kolaboratif. Metode ini akan mempersiapkan siswa
supaya terbiasa menjalankan budaya kerja kolaboratif. Metode ini juga
bisa merangsang kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan menjalin
hubungan sosial;

6. Blended Learning, mengkolaborasikan metode pembelajaran online dan
tatap muka. Metode ini bisa mengatasi keterbatasan jarak dalam
pembelajaran. Dengan mengolaborasikan dua metode pembelajaran,
pencapaian pembelajaran bisa dioptimalkan

D. Rangkuman

Abad 21 memiliki banyak perbedaan dengan abad 20 dalam berbagai hal,
diantaranya dalam pekerjaan, hidup bermasyarakat dan aktualisasi diri. Abad 21
ditandai dengan berkembangnya teknologi informasi yang sangat pesat serta
perkembangan otomasi dimana banyak pekerjaan yang sifatnya pekerjaan rutin
dan berulang-ulang mulai digantikan oleh mesin, baik mesin produksi maupun
komputer. Sebagaimana sudah diketahui dalam abad ke 21 ini sudah berubah
total baik masyarakat maupun dunia pendidikannya.

Sekolah yang dipahami sampai saat ini sudah terbentuk sejak abad ke 19
dalam rangka pengembangan pendidikan anak dan juga mendorong
industrialisasi. Jadi awalnya sekolah itu dibentuk untuk mendukung pembentuk
masyarakat madani dan juga industrialisasi hamun sejak tahun 1989 dimana
sejak Jerman sudah bersatu tiba-tiba mulai era globalisasi sampai saat ini,
seperti di Negara Amerika Utara, Eropa dan Amerika Timur sudah terjadi

globalisasi lebih awal. Kalau negara-negara Asia belum menjadi satu karena
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terjadi keanekaragaman budaya dan suku, namun pada suatu saat akan terjadi
seperti di negara barat. Jadi negara/pasar akan menjadi satu dan mungkin mata
uang akan menjadi satu. Jadi kalau jaman dulu pasar itu per negaranya tapi saat

ini karena adanya globalisasi, suatu kesatuan komunikasi akan menjadi luas

E. Evaluasi

Silahkan Mahasiswa Kerjakan
Tuagas Berikut!

Menurut
anda apa
saja yang Jelaskan
menjadi bagaimana
tuntutan dari seorang guru _
Abad 21 dapat Uraikan
bagi siswa di menerapkan apakah
sekolah? pembelajaran kurikulum
berbasis yang terbaru
proyek di saat ini sudah
sekolah? memunculkan
konsep
pembelajaran
Abad 217
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